KOMUNIKAS

A. Pengertian Komunikasi

Kata atau istilah komunikasi ( dari bahasa ing{g@mmunication” ), secara
epistemologis atau menurut asal katanya adalahbdagasa latin communicatus, dan
perkataan ini bersumber pada kata communis. Katammmis memiliki makana
“berbagi” atau “menjadi milik bersama” yaitu usapang memiliki tujuan untuk
kebersamaan atau kesamaan makna.

Komunikasi secara terminilogis merujuk pada adapg@ses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang Jath, yang terlibat dalam
komunikasi ini adalah manusia.

Untuk memahami pengertian komunikasi tersebutladil@n secara efektif
oleh Effendy bahwa para ahli komunikasi sering nugipg paradigma yang
dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyannyee $tructure and Function of
Communication in Society. Laswell mengatakan bahveaa yang baik untuk
menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pgxtan sebagai berikuivho
Says What In Which Channel to Whom with What Effect?

Paradigma Laswell menunjukan bahwa komunikasi puglilima unsur
sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukany:yait

* Komunikator (siapa yang mengatakan?)
* Pesan (mengatakan apa?)

* Media (melalui saluran apa?)

« Komunikan (kepada siapa?)

* Efek (efek apa?)

Jadi, berdasarkan paradigma Laswell, secara setenprosese komunikasi
adalah pihak komunikator membentuk (encode) peaamtenyampaikannya melalui

suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yamgmbulkan efek tertentu.

B. Proses komunikasi
Berdasarkan paradigma Laswell, Effendy (1994:11+h@mbedakan proses
komunikasi menjadi dua tahap, yaitu:

a. Proses komunikasi secara primer



Proses komunikasi secara primer adalah prosesapgajan pikiran dan atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan makgguambing sebagai media.
Lambing sebagai media primer dalam proses komunikdslah pesan verbal
(bahasa), dan pesan nonverbal.

Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaaknmaalam pesan yang
diterima oleh komunikan. Prosesnya sebagai bergertama komunikator menyandi
(encode) pesan yang akan disampaikan kepada koamunik berarti komunikator
memformulasikan pikiran atau perasaannya ke dalambihg (bahasa) yang
diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemndi komunikan
menterjemahkan (decode) pesan dari komunikatohdrarti komunikan menafsirkan
lambing yang mengandung perasaan dan pikiran kddatami

Menurut Wilbur Schramm (dalam Effendy,1994) meaigah bahwa
komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disiampaleh komunikator cocok
dengan kerangka acuan (frame of reference), yakmpgoluan pengalaman dan
pengertian yang diperoleh komunikan. Kemudian Suhrajuga menambahkan,
bahwa komunikasi akan berjalan lancara apabilanigid@engalaman komunikator
sama dengan dengan bidang pengalaman komunikaag&etontoh: si A seorang
mahasiswa ingin berbincang-bincang mengenai per&egan valuta asing dalam
kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Bagi si Autg/a akan sangat mudah dan
lancaraapabila pembicaraan mengenai hal terselakiulan dengan si B yang juga
sama-sama mahsiswa. Seandainya si A membicarakaer$ebut dengan si C yang
yang seorang pemuda desa tamatan SD tentunya pkosasnikasi tidak akan

berjalan lancar.

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah prosesampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakarat@a sarana sebagai media
kedua setelah memakai lambing sebagai media pertama

Seorang komunikator menggunakan media ke daolakdoaunikasi karena
komunikan sebagai sarana berada di tempat yangveelmuh atau jumlahnya
banyak. Surat, te;epon fax, radiao, majalah, dlirupgkan media yang sering
digunakan dalan komunikasi.



C. Konseptual Komunikasi
Deddy Mulyana mengkategorikan definisi-definisntesng komunikasidalam

tiga konseptual yaitu:

a. Komunikasi sebagai tindakan satu arah

Pemahaman komunikasi sebagai proses searah ssj@eniasrang sesuali
biladiterapkan di komunikasi tatapmuka, namun titdkalu keliru, jika diterapkan
pada komunikasi publikyang melibatkan tanya javRdmahaman komunikasi dalam
konsep ini sebagai definisi berorientasi sumbeardakonteks ini juga, komunikasi
dianggap sebagai suatu tindakan yang diserngajzk unenyampaikan pesandemi
memenuhi kebutuhan komunkator, seperti menjelaskanatu kepada orang lain atau
membujuk orang lain melakukan sesuatu.

Beberapa definisi komunikasi dalam konseptualdakadch satu arah:

e Everet M. Rogers: komunikasi adalah proses dimaatusde dialihkan dari
sumber kepada penerima atau lebih, dengan makgull omengubah tingkah
laku.

* Theodore M. Newcomb: setiap tindakan komunikasadgang sebagai suatu
transmisi informasi terdiri dari rangsangan yangkdminatif, dari sumber
kepada penerima.

* Gerald M. Milller: komunikasi terjadi ketika suasumber menyampaikan
suatu pesan kepada penerima pesan dengan niaariligatllk mempengaruhi
perilaku penerima.

Komunikasi sebagai interaksi

Menurut konsep ini, komunikasi merupakan suatusggosebab-akibat atau
aksi-reaksi, yang arahnya bergantian. Seseoranyamgraikan pesan, baik verbal
maupun nonverbal, seoarng penerima bereaksi demgamberi jawaban verbalatau
nonverbal, kemudian orang pertama bereaksi lagiladetmenerima respom atau
umpan balik dari orang kedua, dan begitulah setgeus

Contoh definisi komunikasi dalam konsep ini, Shadan Weaver (dalam
Wiryanto, 2004), komunikasi adalah bentuk interaksianusia yang saling
mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidajagenan tidak terbatas pada
bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam halpedsi muka, lukisan, seni, dan
teknologi.



b. Komunikasi sebagai transaksi
Menurut pandanan ini komunikasi adalah proses ydingmis yang secara
berkesinambungan mengubah pihak-pihak yang berkiagin Berdasarka
pandangan ini, maka orang-orang yang berkomundasggap sebagai komunikator
yang secara aktif mengirimkan dan menafsirkan peSatiap mereka bertukar pesan
verbal atau nonverbal.
Beberapa definisi yang sesuai dengan konsep ksinsa
e Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss: komunikasi adgladbses pembentukan
makna anatara dua orang atau lebih.
* Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson: komunikasahqabses memahami dan
berbagai makna.
« William 1. Gordon: komunikasi adalah suatu transakiknamis yang

melibatkan gagasan dan perasaan.

D. Fungsi Komunikasi
William I.  Loren Anderson (dalam Deddy Mulyadi,Z08-30
mengkategorikan fungsi komunikasi menjadi 4, yaitu:

a. Sebagai komunikasi social
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi social sktiga mengisyaratkan

bahwa komunikasi itu penting untuk membangun kordigpaktualisasi diri, untuk
kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiahintar dari tegangan dan
tekanan, antara lain lain lewat komunikasi yangsifesr menghibur danb memupuk
hubungan dengan orang lain.

* Pembentukan konsep diri. Konsep diri adalah paratamgengenai diri kita,
dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasigydiberikan oleh orang lain
kepada kita. Melalui komunikasi dengan orang lata kelajar bukan saja
mengenai siapa kita, namun bagaiaman kita merassiapa kita. George
Herbert Mead (dalam Jalaluddin Rakhmat, 1994) ntifgjian significant
others (orang lain yang sangat penting) untuk oraagg di sekitar kita yang
mempunyai peranan penting dalam membentuk konsepkith. Richard
Dewey dan W.J Humber (19969) menamai affectiversthantuk orang lain
yang dengan mereka kita punya ikatan emosional. idarekalah perlahan-

lahan kita membentuk konsep diri kita. Selain ferdapat juga yang disebut



reference group yaitu kelompok yang secara emaaicgaengikat kiota, dan
berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri R#agan ini, orang akan
mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan diri aeaigaciri kelompok.

* Pernyataan eksistensi diri. Orang berkomunikasulkumbenunjukan dirinya
eksis. Fungsi komunikasi sebagai eksistensi ditihtg jelas pada seorang
pnanya pada sebuah seminar, walaupun sudah digeriolgh moderator
untuk brbicara singkat dan langsung ke pokok mhsafgenanya atau
komentator itu sering berbicara panjang kebar deaggument-argumen yang
kebanyakan tidak relevan.

* Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan peeieh
kebahagiaan. Para psikolog berpendapat, kebutuhhamaukita sebagai
manusia, dan untuk menjadi manusia yang sehat asgc@ianiah, adalah
kebutuhan akan hubungan sosialyang ramah, yanghisaydipenuhi dengan
membina hubungan yang baik dengan orang lain. Kdwmsn sangat
dibutuhkan untuk memperoleh dan memberi informasgydibutuhkan, untuk
mebujuk, dan mempengaruhi orang lain, mempertimkemgolusi alternatif
atas masalah kemudian mengambil keputusan, daanttjjuan sosial serta
hiburan.

b. Sebagai komunikasi ekspresif
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan peeragagiasaan (emosi) kita.

Perasan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikkiaui pesan-pesan nonverbal.
Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembgdihs takut dapat disampaikan
lewat kata-kata, namun bisa disampaiakn lebih elsspriewat perilaku nonverbal.

Misalnya ibu menunjukan rasa kasih sayangnya demgamnbelai kepala anaknya.

c. Sebagai komunikasi ritual

Komunikasi ritual biasanya dapat terlihat pada tisukomunitas yang
melakukan upacara-upacara yang disebut oleh parapalog sebagai rites of
passage, seperti upacara kelahiran, upacara pleamkairaman, dan lain-lain.dalam
acara tersebut orang-orang biasanya mengucapkark&iat atau perilaku-perilaku

simbolik.

d. Sebagai komunikasi instrumental



Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuamum, yaitu:
menginformasikajn, mengajar,mendorong, mengubahapsik menggerakan
tindakan, dan juga menghibur.

Sebagai instrument, komunikasi tidak saja digunakauk menciptakan dan
membangun hubungan, namun juga untuk menghancurkdoungan tersebut.
Komunikasi berfungsi esbagai instrument untuk mpac#&ujuan-tujuan pribadi dan
pekerjaan, baik tujuan jangka pendek maupun japgkggng,

Berkenaan dengan fungsi komuniasi ini, seorandi d&fegnama Harold D
Laswell memaparkan fungsi komunikasi sebagai beriku

* Pengawasan lingkungan yaitu epnyingkapan ancamarkelsempatan yang
mempengaruhi nilai masyarakat.

* Menghubungkan bagian-bagian penting yang tak tngen bagi masyarakat
untuk menanggapi lingkungan

* Menurunkan warisan social dari generasi ke generasi

E. Tingkatan Komunikasi

a) Komunikasi intrapersonal

Komunikasi intrapersonel adalah komunikasi yangade dalam diri
seseorang yang berupa proses pengolahan inforngdaiumpanca indera
dan sistem syaraf manusia.
b) Komunikasi interpersonal

Komunikasi interpersonal yaitu kegiatan komunikgang dilakukan
seseorang dengan orang lain dengan corak komumyleagebih bersifat
pribadi dan sampai pada tataran prediksi hasil kokaginya pada
tingkatan psikologis yang memandang pribadi sebagak. Dalam
komunikasi ini jumlah perilaku yang terlibat padasdrnya bisalebih dari
dua orang selama pesan atau informasi yang diskarpbersifat pribadi.

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungdaarpersonal yang
baik. Begitupun, komunikasi interpersonal dikatakafektif apabila
pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkagi
komunikan. Komunikasi bukan hanya sekedar menydmpaisi pesan,
namun juga menentukan kadar hubungan interpersdigahahami proses
komunikasi interpersonal menuntut pemahaman hulmsngéiotis antara



komunikasi dengan perkembangan relasional. Komsnik@mpengaruhi
perkembangan relasional, dan pada gilirannya (aecserrentak),
perkembangan relasional mempengaruhi sifat komani&atara pihak-
pihak yang terlibat dalam hubungan tersebut.

c) Komunikasi kelompok

Definisi_kelompok Kelompok adalah sekelompok orang yang yang

anggota — angotanya merasa terikat dengan kelompalla sense of
belonging — yang tidak dimilik oleh angota yang bukan kelokpserta
mereka merasa saling bergantung sehingga hasipsatang terkait dalam
cara tertentu dengan hasil yang lain.

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang bersamg di antara
anggota suatu kelompok. Menurut Michael Burgoon dléchael Ruffner
memberi batasan komunikasi kelompok sebagai irgetakap muka dari
tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud danan yang
dikehendaki seperti berbagi informasi, pemelihard@natau pemecahan
masalah sehingga semua anggota dapat menumbuhkaRktekistik
pribadi anggota lainnya dengan akurat.

Dikotomi kelompok

» Kelompok primer — sekunder (Cooley)
Kelompok primer yaitu kelompok yang hubungannyaadar akrab,
lebih personal, dan lebih menyentuh hati.. Misalngabungan dengan
keluarga, kawan sepermainan, dan tetangga - tedaymuy dekat (di
kampung, bukan dieal estate). Sedangkan kelompok sekunder, yaitu
kelompok yang hubungannya tidak akrab, tidak persodan tidak
menyentuh hati. Misalnya : organisasi massa, fakulkserikat buruh,
danb sebagainya.
Perbedaan utama antara kelompok primer dan sekunder
v' Kualitas pada kelompok primer bersifat dalam datuase
v' Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal
v' Pada kelompok primer, komunikasi lebih menekankapela

hubungan daripada aspek isi

v' Kelompok primer bersifat ekspresif dan informal

» Ingroup — outgroup (Summer)



Ingroup berarti kelompok kita, sedangkan outgroepatii kelompok

mereka. Dalam ingroup , terdapat semangat “keKitdame-ness).

Semangat ini lazim disebut kohesi kelompok (colersgs).

Rujukan — keanggotaan (Theodore Newcomb)

Kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakaragabalat ukur

(standar) untuk menilai diri sendri atau untuk mentbk sikap. Jika
kelompok tersebut digunakan sebagai teladan bagairsaharusnya
bersikap, maka kelompok itu menjadi kelompok rujukeositif. Jika

kelompok tersebut digunakan sebagai teladan bagaireaharusnya
tidak bersikap, maka kelompok itu menjadi kelompojkkan negatif.

Kelompok rujukan memiliki beberapa fungsi, yaitu :

v" Fungsi komparatif (Hyman, Kelley, dan Merton)

v" Fungsi normative (Hyman, Kelley, dan Merton)

v" Fungsi perspektif (Tamotsu Shibutani)

Deskriptif — preskriptif (John F. Cragan dan Dawd Wright)

Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelonipdengan melihat
proses pembentukannya secara alamiah.

Kategori perspektif mengklasifikasikan kelompok mmer langkah —
langkah yang rasional yang harus dilewati oleh atgydkelompok

untuk mencapai tujuannya.

Pengaruh kelompok pada perilaku komunikasi

Konformitas

Konformitas (Kiesler dan Kiesler) adalah perubatmarilaku atau
kepercayaan menuju (norma) kelompok sebagai akibkénan
kelompok — yang real atau yang dibayangkan. Faktéaktor yang
mempengaruhi konformitas adalah kejelasan situamsiteks situasi,
cara menyampaikan penilaian, karakteristik sumlegrgpauh, ukuran
kelompok, dan tingkat kesepakatan kelompok.

Fasilitasi sosial

Fasilitasi sosial adalah kelancaran atau peningk&izalitas kerja
karena ditonton oleh kelompok. Kelompok mempengapdkerjaan
sehingga terasa lebih “mudah”. Fasilitasi sosidbetdnya bukan
istilah yang tepat karena dalam beberapa hal, kelmadkelompok

malah menghambat pelaksanaan kerja. Istilah inerSega hanya



tepat dipergunakan untuk penelitian — penelitiaaladalam psikologi

sosial.

» Polarisasi

Orang justru cenderung membuat keputusan yang ledyiéini ketika

mereka berada dalam kelompok daripada ketika mesekalirian,

gejala ini disebut geseran risiko (risky shift).ngak penelitian yang
menyebutkan bahwa hal ini terjadi karena difusigtamg jawab.

Dalam kelompok, inidividu dapat berbagi tanggung/gh dengan

orang lain sehingga risiko kegagalan juga ditangduersama.
d) Komununikasi organisasi

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan peraan berbagai
pesan organisasi di dalam kelompok formal maupforrmal dari suatu
organisasi.

e) Komunikasi massa

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai sjgais komunikasi
yang ditujukan kepada sejumlah audien yang tersdieterogen, dan
anonimmelalui media massa cetak ataupun elektsetikngga pesan yang
diterima secara serentak dan sesaat. Konteks k&asimassa dikaitkan
dengan komunikasi public. Komunikasi publik adaka@imunikasi antara
komunikasi antara seorang pembicara dengan khalayakg tidak
dikenali satu persatu. Komunikasi demikian seringaj disebut pidato,
ceramah, atau kuliah (umum).

Menurut Bittner, Mass communicatrion is messages communicated
through a mass medium to a large number of people’. Gerbner menulis,
“Mass communication is the technologically and institutionally based
production and distribution of the most broadly shared continuous flow of
messages in industrial societies’. Dari pendefinisian yang dilakukan oleh
beberapa orang ahli, maka komunikasi massa dagaikdn sebagai jenis
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayakg tersebar,
heterogen, dan anonim melalui media cetak ataurelgk sehingga pesan
yang sama dapat diterima secara serentak dan.sesaat

+ Tanda pokok dari komunikasi massa
» Bersifat tidak langsung

> Bersifat satu arah



> Bersifat terbuka

» Mempunyai publik yang secara geografis tersebar

s Faktor — faktor yang mempengaruhi reaksi khalayallapkomunikasi

massa

» Teori Defleur dan Ball Rokeach
DeFleur dan Rokeach mengemukakan tiga kerangketigoyaitu :

v

Perspektif perbedaan individual, yang memandangvaasikap
dan organisasi personal — psikologis individu akaenentukan
bagaimana individu memilih stimuli dari lingkunganjan
bagaimana ia memberi makna pada stimuli terselmitafsorang
mempunyai potensi biologis. Pengalamn belajar, ldagkungan
berbeda. Perbedaan ini menyebabkan pengaruh medisanyang
berbeda pula.

Perspektif kategori sosial berasumsi bahwa dalansyamakat
terdapat kelompok — kelompok sosial, yang rekaspada stimuli
tertentu cenderung sama.

Perspektif hubungan sosial menekankan pada pegtngeranan
hubungan sosial yang informasi dalam mempengaeathisi orang

terhadap media massa.

> Pendekatan Motivasional dan Uses dan Gratification

Model ini memandang individu sebagai makhluk supred dan

sangat efektif. Dalam model ini perhatian bergedari proses

pengiriman pesan ke proses penerimaan pesan.

«+ Efek komunikasi massa

Efek komunikasi massa dapat dilihat dari pesan ydisgmpaikan

maupun media fisik yang digunakan untuk berkomusiik&fek ini
meliputi efek kognitif, efek afektif, dan efek bet@al. Efek kognitif

terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diketdipahami, atau

dipersepsi. Efek ini juga berkaitan dengan transmesngetahuan,

keterampilan, kepercayaan, atau informasi . efektéfmuncul ketika

ada perubhan pada apa yang dirasakan, disenaagiddtenci. Aspek

ini berkaitan dengan emosi, sikap, atau nilai. 8gklan efek behavioral

terlihat pada perilaku nyata yang dapat diamatijipug pola-pola

tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku.
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